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Abstract. Multimedia-based learning in elementary schools created in applications to help teachers in 
art teaching and senior evaluations conducted in learning to make it more interesting. The purpose of 
this study was to study the effect of adobe flash learning media on the singing skills of folk songs in 
class III at Muhammadiyah University, Purwokerto. The research subjects used class III students 
with a total of 24 students. Research methods using experimental research methods. Data analysis 
using normality test, homogeneity test and hypothesis test. The results of the data analysis and 
discussion of the results of the study can be concluded about the Adobe Flash learning media on the 
singing skills of folk songs in class III at Muhammadiyah University, Purwokerto. The results of the 
first hypothesis test manually, namely tcount> ttable or 2.750> 2.017. 
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Abstrak. Penggunaan pembelajaran berbasis multimedia di Sekolah Dasar  yang dibentuk 
dalam  aplikasi untuk membantu guru dalam mengajarkan seni  khususnya seni musik dan 
evaluasi yang dilakukan dalam pembelajaran  agar lebih menarik lebih menarik. Tujuan 
penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh media pembelajaran adobe flash terhadap 
keterampilan menyanyikan lagu daerah pada  kelas III  di SD Universitas Muhammadiyah 
Purwokerto. Subjek penelitian menggunakan siswa kelas III dengan jumlah 24 siswa. Metode 
penelitian dengan menggunakan metode penelitian eksperimen. Analisis data dengan 
menggunakan uji normalitas, uji homogenitas dan uji hipotesis. Hasil analisis data dan 
pembahasan hasil penelitian dapat di ambil kesimpulan terdapat pengaruh media 
pembelajaran Adobe Flash terhadap keterampilan menyanyikan lagu daerah pada  kelas III  
Di SD Universitas Muhammadiyah Purwokerto. Hasil uji hipotesis pertama dengan cara 
manual, yaitu thitung> ttabel atau 2,750 > 2,017. 
 




Indonesia merupakan Negara 
dengan keanekaragaman budaya dan juga 
keanekaragaman lagu daerah. Setiap 
daerah di Indonesia mempunyai berbagai 
lagu daerah yang berbeda dan memiliki 
makna yang berbeda pula sesuai dengan  
filosofinya. Pentingnnya pengetahuan 
tentang lagu daerah dan lagu nasional hal 
ini sudah diatur oleh dinas pendidikan 
dalam Undang-Undang pendidikan. 
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Permendikbud menyatakan Peraturan 
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 
(Permendikbud) nomor 23 tahun 2015 
tentang Penumbuhan Budi Pekerti, setiap 
sebelum memulai pelajaran, siswa 
menyanyikan lagu kebangsaan dan lagu 
nasional. Kemudian menyanyikan  lagu 
daerah  sebelum pulang. Salah satu tujuan 
dari Permendikbud nomor 23 tahun 2015 
ini adalah untuk menumbuh kembangkan 
kebiasaan yang baik sebagai bentuk 
pendidikan karakter sejak di keluarga, 
sekolah, dan masyarakat. 
Peraturan Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaaan mengatur tentang 
menyanyikan lagu daerah dan lagu 
nasional  merupakan hal yang penting 
yang digunakan untuk menumbuhkan 
kebiasaan-kebiasaan yang terkait dengan 
pendidikan karakter, melatih 
psikomotorik dan juga keterampilan. 
Kebiasaan yang baik ini akan berlangsung 
di dalam keluarga, sekolah dan 
masyarakat secara baik. Menumbuhkan  
anak  tentang nilai-nilai yang terkandung 
di setiap lagu secara tidak langsung anak 
akan melatih emosionalnya terkait makna 
yang ada di dalam setiap lagu.  
Perkembangan zaman diiringi 
dengan  kemajuan teknologi dan 
pengetahuan  memudahkan manusia 
dalam melakukan aktivitas. IPTEK  
memberi dampak negatif dan positif. 
Seiring kemajuan IPTEK Musik 
berkembang dan  dapat dinikmati semua 
kalangan dari anak-anak hingga dewasa 
namun subtansi pesan yang akan 
disampaikan pada musik berbeda-beda. 
Sekolah merupakan tempat pembelajaran 
bagi anak akan tetapi faktor lingkungan 
dan faktor keluarga juga mempengaruhi 
perkembangannya. Lagu yang sering 
dinyanyikan anak ketika jam  istirahat 
yaitu lagu-lagu yang sudah dewasa hal ini 
terjadi karena kurangnya perhatian 
keluarga, lingkungan dan media yang 
memperkuat tentang lagu yang harus 
dinyanyikan oleh anak.   
Seni dalam pelaksanaannya di bagi 
menjadi beberapa bagian sesuai dengan 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 
dan 2006  menyatakan Materi  Seni 
Budaya terbagi dalam empat cabang seni, 
yaitu Seni Rupa, Seni Musik, Seni Tari, 
dan Seni Teater. Seni Rupa yang 
mencakup ketrampilan menghasilkan 
karya seni rupa murni dan terapan, Seni 
Musik yang mencakup kemampuan 
untuk menguasai olah vokal, memainkan 
alat musik, berkarya dan apresiasi karya 
musik. Bidang Seni Tari meliputi 
ketrampilan gerak berdasarkan eksplorasi 
gerak tubuh dengan dan tanpa ransangan 
bunyi, berkarya dan apresiasi terhadap 
gerak tari. Dan yang terakhir seni taeater 
yang mencakup ketrampilan olah 
tubuh,olah pikir, dan olah suara yang 
pementasannya memadukan unsur seni 
musik, seni tari dan seni peran. 
Media yang digunakan di SD 
khususnya pembelajaran Seni Budaya dan 
Keterampilan  materi seni musik lagu 
daerah dengan menggunakan teks tulisan 
lagu lagu daerah. Berdasarkan hal 
tersebut peneliti membuat media adobe 
flash untuk keterampilan menyanyi  siswa 
terhadap lagu daerah dengan hal tersebut 
siswa-siswi akan megetahui macam-
macam lagu daerah. Sesuiai dengan jurnal 
penelitian yang dilakukan oleh Mellisa 
Angelia, Gisella Nina Servani dan Fedica. 
Perangkat Ajar Alat Musik dan Lagu 
Tradisional Indonesia untuk Pendidikan Anak 
Sekolah Dasar berbasis Multimedia”. Volume 
3 No 10 april-juni 2014.  





Penelitian ini menunjukan  
penggunaan pembelajaran berbasis 
multimedia di Sekolah Dasar  yang 
dibentuk dalam  aplikasi untuk 
membantu guru dalam mengajarkan seni  
khususnya seni musik dan evaluasi yang 
dilakukan dalam pembelajaran  agar lebih 
menarik lebih menarik. Penelitian ini 
menunjunjukan pengaruh media terhadap 
keterampilan menyanyi.  
Berdasarkan masalah tersebut 
peneliti mengangkat judul “Pengaruh 
Media Pembelajaran Adobe Flash Terhadap 
Keterampilan Menyanyikan Lagu Daerah 
Pada  Kelas III  Di SD Universitas 
Muhammadiyah Purwokerto”. Penelitian 
ini menggunakan media yang berisi lagu 
daerah sehingga siswa dapat menambah 
wawasan dalam keterampilan 
menyanyikan lagu daerah  dengan 
berbantu media pembelajaran 
menggunakan adobe flash.  
 
METODE  
Jenis penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah Kuantitatif 
eksperimen. Menurut Sukmadinata (2007: 
203-207) eksperimen ini disebut 
eksperimen semu karena berbagai hal 
terutama berkenaan dengan pengontrol 
variabel. Menggunakan true experimental 
(ekperimen yang betul-betul) karena 
dalam  desain ini, peneliti mengontrol 
variable dari luar yang mempengaruhi 
jalannya ekperimen. Desain penelitian ini 
terdapat satu kelompok yang diberikan 
pretest dan postest untuk melihat 
pengaruh adanya perlakuan (treatmen) 




HASIL PENELITIAN   
1. Profil Sekolah  
Populasi dalam penelitian ini 
adalah seluruh siswa kelas 3 SD 
Universitas Muhammadiyah 
Purwokerto. Subjek penelitian ini 
adalah kelas 3 yang berjumlah 24 siswa 
Pengujian Prasyaratan Analisis data 
Pengujian post-test dilakukan dengan 
menggunakan unjuk kerja 
keterampilan menyanyi sesuai dengan 
kriteria analisis instrumen post-test.  
2. Data Nilai Post-test  
a. Data nilai Post-test (Nilai Lagu 
Daerah) 
Berdasarkan data yang 
diperoleh bahwa nilai posttest 
keterampilan menyanyikan lagu 
daerah tertinggi adalah 85, 
sedangkan nilai post test 
keterampilan menyanyikan lagu 
daerah terendah adalah 60. Hasil 
perhitungan secara manual 
diperoleh rata-rata ( ̅) sebesar 73,8 
dan standar deviasi (s) sebesar 12,0. 
Distribusi frekuensi dapat dilihat 
pada tabel 1. 
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Data Post-Test 
Keterampilan Menyanyikan Lagu 
Daerah  
Kelas Interval F 
Frekuensi 
Relative 
60 – 64 3 13% 
65 – 69 4 17% 
70 – 74 6 25% 
75 – 79 5 21% 
80 – 84 4 17% 
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3. Uji Normalitas  
      Uji normalitas digunakan 
untuk mengetahui data yang 
digunakan berdistribusi normal atau 
tidak, dengan perhitungan sebagai 
berikut: 
a. Uji Normalitas Lagu Daerah  
Uji normalitas data post-test 
dihitung menggunakan dua cara 
yaitu dengan cara manual dan 
dengan bantuan program SPSS 
(Statistical Product and Services 
Solution). 
1) Uji normalitas  
Menggunakan metode 
chi-kuadrat dengan taraf 
signifikan 5% atau 0,05 dan 
derajat kebebasan (dk) = k-1 
= 6 -1 = 5 maka didapat chi-
kuadrat pada tabel yaitu 
      
 = 11,070 dengan 
kriteria pengujian sebagai 
berikut:  
Jika        
        
 , 
artinya distribusi data tidak 
normal, dan  
Jika        
        
 , 
artinya data berdistribusi 
normal,  Dari perhitungan 
yang telah dilaksanakan 
diperoleh        
 <      
 , 
2,0951 atau  < 11,070 
artinya data nilai post-test 
keterampilan 
menyanyikan lagu daerah  
berdistribusi normal. 
2) Kriteria pengujian 
mnggunakan SPSS adalah : 
Jika Sig < 0,05, artinya 
data berdistribusi tidak 
normal. Jika Sig ≥ 0,05, 
artinya data berdistribusi 
normal. Uji normalitas 
yang dilakukan dengan 
bantuan SPSS diperoleh 
data sebagai berikut : 
Tabel 4.5. Uji Normalitas  Lagu Daerah  dengan 
SPSS 
 
 Hasil data kelas 
pada tabel diatas 
menunjukan Sig  0,177 
pada uji normalitas 
menggunakan Shapiro – 
Wilk yang berarti Sig.  > 
0,05 atau Sig. 0,177 > 0,05. 
Hasil perhitungan SPSS 
menunjukan bahwa data 
post-test menyanyikan 
lagu daerah  berdistribusi 
normal.  
4. Uji Homogenitas 
     Uji homogenitas dilakukan 
untuk mengetahui apakah data 
bersifat homogen atau tidak. 
a. Homogenitas Lagu Daerah  
Uji homogenitas post-test 
kemampuan berpikir kritis 
dilakukan dengan dua cara 




variansi terbesar dan variansi 
terkecil dengan taraf signifikan 
5% atau 0,05 dan deraja t 
kebebasan sebagai berikut : 
Dk pembilang = n-1 = 24-1 = 23 
(untuk variansi terbesar) 
Dk penyebut = n-1 = 22-1 = 22 
(untuk variansi terkecil) 
Berdasarkan derajat kebebasan 
tersebut dapat diketahui 
bahwa nilai Ftabel = 1,929. 





Kriteria pengujian manual 
adalah : 
Jika Fhitung  ≥  Ftabel berarti tidak 
homogeny. Jika Fhitung  ≤  Ftabel 
berarti homogeny. 
Dari perhitungan yang telah 
dilaksanakan diperoleh Fhitung < 
Ftabel = 1,021 < 1,929 maka nilai 
Post-test keterampilan 
menyanyikan lagu daerah 
homogen 
Kriteria pengujian dengan 
menggunakan SPSS sebagai 
berikut ; 
Jika Sig Based on Mean  > 0,05, 
artinya data tidak bervariasi 
homogen 
Jika Sig Based on Mean  < 0,05, 
artinya data bervariasi 
homogen. 
Hasil uji homogenitas 




Tabel 4.7. Uji Homogenitas Lagu Daerah  dengan 
SPSS 
 
Dari proses analisis data 
dengan SPSS diketahui nilai Sig 
Based on Mean adalah sebesar 
0,844 > 0,05 sehingga dapat 
disimpulkan bahwa  varians 
kelompok post-test kemampuan  
menyanyikan lagu daerah 
adalah sama atau homogen. 
5. Uji Hipotesis  
Analisis data yang 
digunakan dalam penelitian ini 
menggunakan Uji t (t test). 
Hipotesis yang akan di uji adalah 
“Adanya Pengaruh Media 
Pembelajaran Adobe Flash 
Terhadap Keterampilan 
Menyanyikan Lagu Daerah Pada  
Kelas III  Di SD Universitas 
Muhammadiyah Purwokerto”. 
Data posttest kemudian 
dilakukan perhitungan hipotesis 
dengan uji-t secara manual dan 
dengan bantuan SPSS. Taraf 
signifikansi yang digunakan 
adalah 5% atau 0,05 dengan dk = 
45, sehingga ttabel = 2,017. Kriteria 
pengujian menggunakan pihak 
kanan yaitu Jika thitung > ttabel maka 
H0 ditolak dan Ha diterima. 
Berdasarkan hasil 
perhitungan manual diperoleh 
thitung> ttabel atau 2,750 > 2,017, maka 
Ha diterima yang berarti ada 
pengaruh terhadap  media berbasis 
adobe flash terhadap keterampilan 
menyanyikan lagu daerah.. 
Kriteria pengujian dengan 
menggunakan SPSS sebagai 
berikut ; 
Jika nilai Sig. (2-tailed) > 0,05 
maka Ha diterima dan Ho ditolak 
Jika nilai Sig. (2-tailed) < 0,05 maka 
ditolak Ha dan  Ho diterima 
Adapun perhitungan hipotesis 
dengan menggunakan SPSS 
sebagai berikut, 
Tabel 4.9. Uji Hipotesis Lagu Daerah  dengan 
SPSS 
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Hasil perhitungan SPSS diperoleh 
data bahwa hasil nilai Sig. (2-Tailed) 
sebesar  0,009 < 0,05, maka sesuai dasar 
pengambilan keputusan dalam Uji T-Test, 
maka dapat disimpulkan hipotesis 
diterima yang artinya bahwa ada 
pengaruh terhadap menyanyikan lagu 
daerah dengan menggunakan media 
berbasis adobe flash. 
 
DISKUSI 
Hipotesis Adanya Pengaruh Media 
Pembelajaran Adobe Flash Terhadap 
Keterampilan Menyanyikan Lagu Daerah 
Pada  Kelas III  Di SD Universitas 
Muhammadiyah Purwokerto. Hasil uji 
hipotesis secara manual menggunakan uji 
t diperoleh bahwa thitung> ttabel atau 2,750 > 
2,017 yang menunjukan bahwa hipotesis 
diterima, yang berarti ada Pengaruh 
Media Pembelajaran Adobe Flash Terhadap 
Keterampilan Menyanyikan Lagu Daerah 
Pada  Kelas III  Di SD Universitas 
Muhammadiyah Purwokerto. Hasil uji 
hipotesis menggunakan SPSS dengan uji t 
test diperoleh bahwa niai Sig. (2-Tailed) 
sebesar  0,009 < 0,05, maka sesuai dasar 
pengambilan keputusan dalam Uji T-Test, 
maka dapat disimpulkan hipotesis 
diterima yang artinya bahwa ada 
Pengaruh Media Pembelajaran Adobe Flash 
Terhadap Keterampilan Menyanyikan 
Lagu Daerah Pada  Kelas III  Di SD 
Universitas Muhammadiyah Purwokerto.  
Penyampaian   materi yang di 
laksanakan di kelas menggunakan adobe 
flash sehingga siswa dapat  melihat secara 
langsung materi yang di sampaikan guru. 
Media pembelajaran berbasis adobe flash  
dapat menambah pengalaman siswa 
secara  langsung terhadap  materi yang 
diajarkan oleh guru.  
Keterampilan bernyanyi disekolah 
dasar selanjutnya yaitu tentang 
keterampilan sikap badan yang baik. 
Sikap badan yang baik akan 
mempengaruhi siswa dalam  
meningkatkan sikap percaya diri.  Media 
pembelajaran berbasis adobe flash 
menampilkan sikap badan  yang 
dilakukan saat menyanyi sehingga siswa 
dapat melihat secara langsung sikap 
berdiri dan mempratikkan secara 
langsung pada pembelajaran dan lakukan 
ketika menyanyi. Hal tersebut membuat 
siswa dapat membedakan sikap badan 
yang baik yang dilakukan saat menyanyi 
karena dalam media adobe flash terdapat 
gambar-gambar sikap badan yang di 
lakukan saat menyanyi.  
Keterampilan menyanyi yang salah 
satunya tentang artikulasi siswa dapat 
melihat secara langsung pengucapan kata, 
mempratikan A, I, U ,E  O dan 
membedakan bentuk mulut yang sesuai 
dengan pelafalan hurufnya. Hal ini 
membuat siswa dapat mempratekkan 
secara langsung pembentukan kata 
melalui mulut dan siswa dapat 
membedakan sendiri cara membentuk 
artikulasi A, I, U, E dan O dengan gambar 
yang ada di Adobe flash. Sehingga siswa 
lebih paham dalam pengucapan kata 
intonasi. Pada kelas kontrol pembelajaran 
pengucapan intonasi A, I, E, U, dan O 
menggunakan tulisan tangan di papan 
tulis tanpa melihat dengan jelas bentuk 
bibir konsonan intonasi A, I, E, U, dan O 
yang sesuai.’ 
Pembelajaran selanjutnya 
menggunakan media berbasis adobe flash 
menyanyikan lagu daerah siswa akan 
melihat secara langsung not angka yang 
di gunakan dan juga ketukannya. Media 
berbasis Adobe Flash terdapat not angka 





sehingga didalam pembelajaran siswa 
menyanyikan lagu daerah diikuti dengan 
animasi yang menunjukan tangga nada 
sehingga membuat siswa mudah 
mengetahui tinggi rendah nada, panjang 
pendek. Siswa  menyanyi sesuai dengan 
not angka yang ada pada adobe flash 
sehingga siswa dapat mengetahui ketukan 
setiap lagu yang di nyanyikan  dengan 
media ini siswa bernyanyi sesuai dengan 
lagu yang di nyanyikan dan ada tanda 
biru untuk mengetahui ketukan nada-
nada yang di nyanyikan secara 
bersamaan. 
Pembelajaran Media adobe flash  
yang selanjutnya terdapat video tentang 
nada, tangga nada dan notasi angka. 
Pembelajaran tersebut memberikan 
pengetahuan  siswa tentang 
membunyikan nada, mempratikannya 
secara langsung dan mencoba tangga 
nada tersebut. Hal tersebut melatih siswa 
dalam memahami macam-macam nada 
dan tangga nada.  
Dalam pembelajaran media berbasis 
adobe flash dalam menyampaikan materi 
sehingga siswa dapat melihat secara 
langsung adobe flash yang di dalamnya 
terdapat materi. Proses pembelajaran 
yang dilakukan dengan menunjukan 
kepada siswa berbagai materi yang 
berkaitan tentang keterampilan menyanyi 
sehingga siswa mengetahui macam-
macam hal yang harus diperhatikan 
dalam keterampilan menyanyi. Media 
berbasis Adobe flash menjelaskan kepada 
siswa tentang macam-macam pernafasan 
yang yang ada dalam menyanyikan lagu 
sehingga hal tersebut memberikan 
informasi kepada siswa tentang  
pengetahuan pernafasan dalam  
keterampilan menyanyi. Salah satu 
keterampilan menyanyi lainnya yaitu 
pembabawaan atau penjiwaaan adalah 
salah satu rasa yang digunakan untuk 
mengetahui rasa lagu seperti gembira, 
sedih, senang dan maksud syair-syair 
tersebut. Kriteria dalam penyampaian 
lagu tersebut di jelaskan dalam  media 
adobe flash dan siswa langsung 
mempratikkan setiap kriteria penjiwaan.  
Pembelajaran yang selanjutnya 
dalam media adobe flash terdapat menu 
evaluasi dimana menu evaluasi yang 
berisi lagu daerah. Media tersebut akan 
menginformasikan kepada siswa dengan 
mendengarkan audio yang ada pada 
aplikasi sehingga anak dapat 
mendengarkan Lagu Daerah pada media 
adobe flash.  Media tersebut membantu 
siswa dapat mengetahui macam-macam 
Lagu Daerah dalam pelaksanaan dikelas 
pembelajaran tersebut dilakukan untuk 
semua siswa  sehingga masing-masing 
anak mempunyai pendapat tentang 
jawaban pertayaan dari media adobe flah 
tersebut.  Pada akhir terdapat skor nilai 
dari jawaban tersebut hal ini bertujuan 
agar siswa dapat membedakan Lagu 
Daerah.  Lagu Daerah akan mempunyai 
bahasa yang berbeda-beda karena hal 
tersebut sesuai dengan pendapat Menurut 
Ali (2010: 75).Lagu daerah atau sering 
disebut  dengan lagu kedaerahan, adalah 
lagu yang berasal dari suatu daerah  
tertentu yang menjadi populer 
dinyanyikan oleh masyarakat daerah 
tersebut maupun rakyat lainnya. Pada 
umumnya lagu daerah ini tidak diketahui 
pengarangnya noname. Lagu daerah 
mempunyai ciri serta karakter tersendiri. 
Media berbasis adobe flash dapat 
membantu anak dalam mempelajari 
berbagai keterampilan menyanyikan lagu  
Pratik Hari Yuwono, dkk: Pengaruh Media Pembelajaran Adobe Flash Terhadap Keterampilan Menyanyikan Lagu Daerah 




daerah dengan menunjukan secara 
langsung contoh indikator pencapaian 
keterampilan menyanyi. Media berbasis 
adobe flash dalam keterampilan menyanyi 
di sesuaikan dengan kebutuhan siswa. 
Hal tersebut sejalan sejalan dengan 
manfaat media menurut Sanjaya (2010: 
208) 
1. Menangkap suatu objek atau 
peristiwa-peristiwa tertentu. 
2. Peristiwa penting atau objek yang 
langka   dapat diabadikan dengan 
foto, film, atau direkam melalui video 
atau audio, kemudian peristiwa itu 
dapat disimpan sebagai pembelajaran 
yang diperlukan. 
3. Memanipulasi keadaan, peristiwa 
atau objek tertentu. 
4. Guru dapat menyajikan pelajaran 
yang bersifat  abstrak menjadi 
konkret melalui media dan mudah 
dipahami dan dapat menghilangkan 
verbalisme.  
5. Menambah gairah dan motivasi 
belajar siswa. 
6. Penggunaan media dapat menambah 
motivasi siswa sehingga  perhatian 
siswa terhadap materi pembelajaran 
lebih meningkat.  
7. Memiliki nilai praktis.  
8. Terdapat nilai praktis diantaranya 
pertama, media dapat mengatasi 
keterbatasan yang dimiliki siswa, 
media membatasi keterbatasn ruang 
kelas. Hal ini terutam untuk 
menyajikan bahan belajar    yang sulit 
dipahami secara langsung oleh siswa. 
Media pembelajaran adobe flash  
membuat siswa melatih percaya diri dan 
mengekpesikan setiap lagu yang di 
nyanyikan sesuai dengan kriteria 
pembawaan lagu dan ekpresi yang ada 
pada dalam media. Setiap anak memiliki 
kararakter yang berbeda-beda begitupun 
ketika mengekpresikan dalam menyanyi 
sesuai dengan perasaan yang siswa 
dapatkan dalam menyanyi. 
Penelitian  dari Ainoer Roffig, 
Ikhwanul Qiram dan Gatut Rubiono sama 
menunjukan hasil yang sama dengan 
penelitian ini. Ternyata media berbasis 
adobe flash  dapat meningkatkan proses 
keterampilan pembelajaran.  
 
KESIMPULAN 
Hasil analisis data dan 
pembahasan hasil penelitian dapat di 
ambil kesimpulan terdapat pengaruh 
media pembelajaran Adobe Flash terhadap 
keterampilan menyanyikan lagu daerah 
pada  kelas III  Di SD Universitas 
Muhammadiyah Purwokerto. Hasil uji 
hipotesis pertama dengan cara manual, 
yaitu thitung> ttabel atau 2,750 > 2,017. 
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